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ABSTRACT


RIVALDI RIDWAN. S2218013. AGRICULTURAL EXTENSION COMMUNICATION STRATEGY IN AGRICULTURE ASSISTANCE PROGRAM OF GORONTALO REGENCY AGRICULTURE OFFICE

This study aimed to determine the communication strategy of agricultural extension workers in the subsidized fertilizer assistance program of the Gorontalo Regency Agriculture Office. The research method employed in this study was a survey with a qualitative approach. The informants in this study were 3 (three) staff of the Gorontalo Regency Agriculture Office and 3 (three) farmers in Gorontalo Regency. This study applied Arifin's theory. The results of this study indicated that the agricultural extension workers' communication strategy is to encourage farmer groups to be more independent following the program from the Gorontalo Regency Agriculture Office.
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ABSTRAK 


RIVALDI RIDWAN. S2218013. STRATEGI KOMUNIKASI PENYULUHAN PERTANIAN DALAM PROGRAM BANTUAN PUPUK SUBSIDI DINAS PERTANIAN KABUPATEN GORONTALO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi penyuluhan pertanian pada program bantuan pupuk subsidi Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah survey pendekatan kualitatif. Informan pada penelitian ini berjumlah 3 (tiga) orang staf Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo dan 3 (orang) petani di Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini menggunakan teori dari Arifin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam strategi komunikasi penyuluhan pertanian adalah mendorong kelompok usaha tani untuk lebih mandiri sesuai program dari Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo. 

Kata kunci : strategi komunikasi, penyuluh pertanian, program bantuan pupuk subsidi
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BAB I
[bookmark: _Toc112981517][bookmark: _Toc114945324]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc114945325]1.1	Latar Belakang

	Melalui komunikasi, manusia mengeksplorasi, belajar, menemukan, dan mencapai pemahaman yang lebih baik mengenai dunia. Komunikasi menjadi bagian keseharian dalam hidup manusia. Ketika berbicara tentang komunikasi, orang-orang acapkali berasumsi bahwa komunikasi terjadi serta merta begitu saja, padahal belum tentu demikian.
	Berhasil atau tidaknya  aktifitas komunikasi secara efektif  dipengaruhi oleh penentuan strategi komunikasi. Jika tidak terdapat strategi komunikasi yang dilakukan dengan baik pada proses komunikasi khususnya komunikasi dengan media massa, kemungkinan besar akan timbulnya pengaruh yang negative. Untuk itu dalam operasionalnya komunikasi harus dilakukan secara taktis untuk bisa mencapai tujuan tersebut, dalam artian bahwa bisa dilakukan berbagai pendekatan yang berbeda tergantung pada situasi dan kondisi pada saat itu. Kedua aspek dalam strategi komunikasi itu mempunyai fungsi ganda, yaitu menyebarluaskan pesan-pesan  komunikasi yang sifatnya informatif, instruktif dan persuasif kepada sasaran secara sistematis untuk mendapatkan hasil  optimal.

	Sebagai salah satu sistem pembangunan ekonomi nasional, pembangunan pertanian berperan strategis dalam rangka peningkatan kesejahteraan petani. Kegiatan komunikasi dalam pelaksanaan pembangunan pertanian bertujuan memberikan pengaruh pada masyarakat untuk bisa menerima serta mengembangkan nilai-nilai 
baru yang diperlukan dalam memperbaiki kesejahteraan setiap individu dan masyarakat.
	Penyuluhan pertanian merupakan salah satu bentuk komunikasi interpersonal. Proses penyampaian serta penerimaan pesan yang terjadi antara satu orang sebagai sumber dengan satu orang atau sekelompok lainnya sebagai penerima pesan beserta dampaknya dengan peluang umpan balik yang diberikan segera. Adapun berkembangnya potensi pada seseorang  hanya bisa terjadi melalui interaksi  yang dilakukannya dengan orang lain d idalam lingkungannya. Dengan kata lain, komunikasi merupakan sarana untuk bisa mengenali serta mengembangkan potensi seseorang.  Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah medorong lahirnya inovasi atau temuan-temuan baru, termasuk di bidang pertanian. Pengembangan tekologi untuk kemajuan usaha tani, idealnya ditempatkan pada bingkai memperbaiki kierja pengembangan perekonomian perdesaan.
	Fenomena yang sering terjadi pada kegiatan penyuluhan tentang program bantuan pupuk subsidi yakni terkadang terdapat beberapa kendala dan hambatan sehingga memerlukan strategi untuk mengatasi masalah tersebut.  Strategi komunikasi yang efektif untuk pribadi atau kelompok dapat dilakukan melalui tatap muka antara penyuluhan dengan kelompok sasaran, yaitu petani. Dalam hal ini petani dalam mengadopsi ide baru dan melihat situasi yang sebenarnya dilapangan. Namun hambatan yang terjadi pada waktu kegiatan proses penyuluhan yaitu minat petani yang masih kurang dalam menerima materi-materi pelatihan yang diberikan sehingga petani memperoleh informasi dengan baik dan benar. 
	Latar belakang penelitian strategi komunikasi penyuluhan pertanian yang dikembangkan setiap tahun dalam hal ini strategi komunikasi berperan penting dan sentratl dalam membangun kesinambungan antara penyuluh dan masyarakat lebih khususnya para petani. Strategi komunikasi adalah perencanaan dalam penyampian pesan melalui kombinasi berbagai komunikasi seperti unsur, etika dan keefektifan komunikasi tersebut.  
	Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Strategi Komunikasi Penyuluhan Pertanian pada Program Bantuan Pupuk Subsidi Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo”
[bookmark: _Toc114945326]1.2	Rumusan Masalah

	Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi penyuluhan pertanian pada program bantuan pupuk subsidi dinas pertanian Kabupaten Gorontalo?
[bookmark: _Toc114945327]1.3	Tujuan Penelitian

	Berdasarkan penjelasan dalam permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi penyuluhan pertanian pada program bantuan pupuk subsidi dinas pertanian Kabupaten Gorontalo.



[bookmark: _Toc114945328]1.4	Manfaat Penelitian

[bookmark: _Toc114945329]1.4.1	Manfaat Teoritis

	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi secara teoritis dan sebagai bahan pengetahuan serta kajian untuk penelitian selanjutnya
[bookmark: _Toc114945330]1.4.2	Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadikan sebagai bahan masukkan dan evaluasi strategi komunikasi penyuluhan pertanian pada program bantuan pupuk subsidi dinas pertanian Kabupaten Gorontalo.
[bookmark: _Toc114945331]1.4.3	Manfaat Bagi Peneliti

	Menerapkan ilmu yang didapat selama berada dibangku kuliah sebagai bahan masukkan untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut	 tentang strategi komunikasi penyuluhan pertanian pada program bantuan pupuk subsidi dinas pertanian Kabupaten Gorontalo.
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[bookmark: _Toc114945332]BAB II
[bookmark: _Toc112981526][bookmark: _Toc114945333]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc114945334]2.1	Komunikasi

[bookmark: _Toc114945335]2.1.1	Pengantar Komunikasi

	Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa berkomunikasi. Komunikasi adalah ha terbesar yang dilakukan manusia dalam kehidupannya. Baik komunikasi dengan diri sendiri hingga komunikasi melalui media. Terlebih di zaman sekarang, dimana teknologi komunikasi berkembang dengan pesatnya. Komunikasi begitu vital dalam kehidupan manusia. Untuk itu, cendekiawan ataupun para ahli dari berbagai latar belakang keilmuan tertarik melakukan penelitian mengenai komunikasi. 
	Menurut Raymond S Ross (1983 : 8) komunikasi sebagai suatu proses menyortir, memilih, dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa, sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau respon dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan oleh sag komunikator. Sedangkan menurut Everett m Rogers (1981 : 18) menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk dan melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, yang pada gilirannya terjadi pengertian yang mendalam.
	Komunikasi adalah hubungan kontak dan antar manusia baik individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak, komunikasi bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Secara ringkas, proses berlangsungnya komunikasi sebagai berikut :
a. Komunikator (sender) mempunyai maksud berkomunikasi dengan orang lain mengirimkan suatu pesan kepada orang yang dimaksud. Pesan disampaikan itu bisa berupa informasi dalam bentuk bahasa ataupun lewat simbol-simbol yang bisa dimengerti kedua pihak.
b. Pesan (message) disampaikan atau dibawa melalui suatu media atau saluran baik secara langsung maupun tidak langsung. Contohnya berbicara langsung melalui telepo, surat, e-mail, atau media lainnya.
c. Media (channel) alat yang menjadi penyampai pesan dari komunikator ke komunikan.
d. Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan dan menerjemahkan isi pesan yang diterimanya ke dalam bahasa yang dimengerti oleh komunikan itu sendiri serta memberikan umpan balik atau tanggapan atas pesan yang dikirimkan kepadanya, apakah dia mengerti atau memahami pesan yang dimaksud oleh si pengirim.
[bookmark: _Toc114945336]2.1.2	Strategi  Komunikasi

	Strategi hakikatnya yaitu adalah perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan tertentu dalam praktik operasionalnya. Agar bisa mencapai apa yang menjadi tujuan tersebut, strategi mempunyai fungsi sebagai peta jalan yang menunjukkan arah jalan serta sebagai menunjukkan taktik yang bersifat operasional. Onong Uchjana Effendy dalam bukunya dengan judul dimensi-dimensi komunikasi mengatakan  bahwa “strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi (communication manajemen) untuk mencapai suatu tujuan. Strategi komunikasi dengan demikian merupakan perpaduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Jim Lukaszewski (dalam Cutlip, Center dan Broom, 2006 : 308) strategi adalah merupakan tenaga penggerak dalam organisasi. Strategi adalah daya intelektual dalam  membantu pengaturan, prioritas, dan pengarahan terhadap gerak dari organisasi. Tanpa adanya  strategi dalam sebuah organisasi, akan menyebabkan organisasi menjadi tidak mempunyai arah dan tidak mempunyai momentum tepat dalam pergerakannya, sehingga akan menyebabkan tidak ada hasil yang akan dicapai. 
	Selanjutnya, menurut Quinn dan Mintzberg (1991 : 23) berpendapat 4 hal tentang strategi, yakni :
1. Strategy as a plan. Strategi adalah suatu rencana yang dijadikan pedoman atau acuan bagi suatu organisasi dalam pencapaian tujuan dan sasaran yang sudah ditetapkan. 
2. Strategi as a pattern. Strategi merupaka sebuah tindakan yang dilakukan oleh suatu organisasi dalam jangka waktu yang lama dan dilakukan secara konsisten. 
3. Strategi as a position. Strategi adalah cara organisasi dalam menempatkan atau mengalokasikan sesuatu pada posisi yang tepat.
4. Strategi as a perspectif. Strategi ialah cara pandang organisasi di dalam menjalankan sebuah kebijakan yang memiliki kaitan dengan visi serta budaya yang dimiliki organisasi.
	Elemen-elemen penting yang dimaksud dalam rangka membangunkan strategi komunikasi komunikasi menurut Sukarni (2012 : 1) mencakup a) mendefinisikan dan memformulasikan sasaran komunikasi, b)memiliki kelompok target, c)membuat pesan kunci.
	Dari pernyataan tersebut, bisa dilihat bahwa strategi  komunikasi adalah suatu sistem yang bersifat praktis dan menjadi sentral dalam keberhasilan suatu proses komunikasi yang dilakukan. Dalam konteks organisasi atau kelembagaan,strategi komunikasi merupakan inti dari kehidupan di tubuh organisasi dan menjadi  komponen yang vital untuk menuju suatu keberhasilan dan kesuksesan.
	Dalam kajian di bidang  ilmu komunikasi, terdapat beberapa cabang dalam strategi komunikasi. Cabang-cabang ini mengarah pada berbagai bidang, misalnya strategi komunikasi organisasi, hubungan masyarakat, strategi komunikasi periklanan dan lain-lain. Setiap strategi yang dirancang tersebut akan disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-masing penggunanya. Strategi komunikasi merupakan kombinasi yang baik yang dirancang dari seluruh elemen-elemen komunikasi baik itu komunikaor, komunikan, pesan, media atau saluran, hingga pengaruh untuk mencapai tujuan komunikasi secara optimal (Cangara 2013 : 16). Tujuan komunikasi bisa  beragam, untuk bertahan hidup, untuk menyampaikan dan menerima  informasi, untuk mempengaruhi orang lain agar memiliki sikap dan pikiran sebagaimana yang diinginkan oleh sumber atau komunikatornya.
	Strategi komunikasi menurut Sukarni (2012 : 1) 
a. Mendefinisikan dan memformulasikan sasaran komunikasi
b. Memiliki kelompok target
c. Membuat pesan kunci
[bookmark: _Toc114945337]2.1.3	Fungsi  Strategi  Komunikasi

	Menurut Hafied Cangara (2015 :68) fungsi strategi komunikasi dibagi menjadi 4 (empat) tipe yaitu : 
1. Komunikasi intrapribadi atau dengan diri sendiri, berfungsi dalam pengembangan kreatifitas imajinasi, pemahaman dan pengendalian diri serta peningkatan kematangan pemikiran sebelum melakukan pengambilan sebuah keputusan. Komunikasi dengan diri sendiri ini membantu seseorang untuk berpikir sebelum melakukan pengambilan keputusan. 
2. Komunikasi antarpribadi, berusaha meningkatkan hubungan insane, mengatasi dan menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidakpantasan, serta berbagi pengalaman dan pengetahuan dengan orang lain. 
3. Komunikasi publik, bisa menumbuhkan semangat kebersamaan, memberikan informasi serta  mendidikdan memberikan hiburan juga bisa untuk mempengaruhi ornag lain. individu akan lebih mudah untuk membaur dengan orang bnayak ketika mereka terlibat dalam komunikasi publik ini. 
4. Komunikasi massa, berfungsi dalam penyebarluasan informasi, pemerataan pendidikan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, dengan perkembangan teknologi komunikasi yang begitu ceoat terutama dibidang penyiaran dan media audiovisual menyebabkan fungsi media massa mengalami banyak perubahan.
Sedangkan menurut Effendy (2015 : 28) strategi komunikasi memiliki fungsi ganda yaitu
1. Menyebarluaskan pesan komunikasi secara sistematik kepada sasaran untuk mendapatkan hasil optimal. Pesan yang disampaikan bersifat informastif, persuasif, dan intruktif.
2. Menjembatani fenomena, yaitu kondisi yang terjadi akibat kemudahan yang diperolehnya dan kemudahan yang dioperasionalkan media yang begitu ampuh, yang jika hal itu dibiarkan maka akan bisa menyebabkan kerusakan terhadap nilai-nilai yang sudah dibangun.
[bookmark: _Toc114945338]2.1.4	Langkah-langkah Strategi Komunikasi

Menurut Arifin (1994) agar pesan dapat tersampaikan secara efektif, maka komunikan perlu menentukan langkah-langkah strategi komunikasi, ialah 
1. Mengenal khalayak : untuk menciptakan hasil yang positif dalam proses komunikasi, maka komunikator harus menciptakan perasaaan kepentingan dengan khalayak terutama dalam pesan, metode dan media. Untuk bisa menyamakan  keperntingan tersebut maka komunikator harus bisa memiliki pemahaman dan pengertian mengenai pola pikir dan pengalaman khalayak yang diperoleh di lapangan khalayak dengan cara yang tepat.
2. Menentukan tujuan : tujuan komunikasi menetukan fokus strategi komunikasi yang akan digunakan. Tujuan komunikasi yang baik antara lain yaitu :
a. Memberikan informasi merupakan interaksi komunikasi. Masyarakat akan lebih baikjika  diberi informasi sesuai yang dibutuhkannya, atau diberikan jalan untuk bisa menuju informasi tersebut sebagai bagian  dari keadaan dan rasa aman serta percaya. 
b. Menolong orang lain melalui nasehat yang diberikan pada orang lain untuk mencapai tujuan. 
c. Menyelesaikan masalah dan membuat keputusan. Komunikasi harus ada sebagai penyampaian data dan bahan pertimbangan dalam menyelesaikan sebuah masalah dan pengambilan keputusan. 
d. Mengevaluasi perilaku secara efektif, yaitu sesuai penilaian untuk mengetahui hal-hal yang akan mereka lakukan setelah menerima pesan.
3. Menyusun pesan : metode pilihan strategi melihat bagaimana komunikator memilih diantara berbagai strategi pesan untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan model desain pesan memberikan perhatiannya pada komunikator membangun pesan untuk mencapai tujuan..
4. Menetapkan metode dan memilih media yang digunakan : untuk menciptakan komunikasi yang efektif, disamping isi pesan yang selaras dengan situasi dan kondisi khalayak,  maka metode komunikasi akan ikut memberikan pengaruh terhadap penyampaian pesan yang dilakukan  komunikator kepada komunikannya. Pemilihan media mempunyai peran yang penting di dalam menciptakan proses komunikasi yang berjalan efektif. Terdapat empat ciri pokok komunikasi yang dilakukan melalui media, terutama media massa yaitu : bersifat tidak langsung, bersifat satu arah, bersifat terbuka, mempunyai publik yang secara geografis terbesar.
[bookmark: _Toc114945339]2.2	Penyuluhan Pertanian

[bookmark: _Toc114945340]2.2.1	Definisi Penyuluhan Pertanian

	Penyuluhan pertanian beserta perkembangannya di Indonesia melalui perjalanan panjang. Dengan awal mula munculnya penyuluhan ditandai dengan berdirinya Botanical Gardenatau disebut kebun raya bogor pada tanggal 18 Mei 1817. 
	Penyuluhan pertanian di Indonesia masih memiliki kelemahan yang dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya persamaan persepsi mengenai konsep penyuluhan pertanian itu sendiri yang belum ada. Ini meyebabkan di era reformasi pelaksanaan kegiatan penyukuhan pada saat itu mengalami kondisi yang stagnasi  bahkan tidak ada lembaga yang mengkoordinir tentang pelaksanaan kegiatan penyuluhan tersebut di senagian daerah. Tentu saja hal itu menjadi suatu situasi yang memprihatinkan utamanya bagi orang-orang yang memiliki kepedulian dengan pembangunan di bidang pertanian ini.Oleh kaena itu lahirlah Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K).
	Istilah penyuluhan pada dasarnya diturunkan dari kata “Extension” yang dipakai secara meluas dibanyak kalangan. Dalam Bahasa Indonesia istilah penyuluhan berasal dari kata “Suluh” yang berarti memberi terang ditengan kegelapan. 
	Menurut Mardikanto (1993) penyuluhan dapat diartikan sebagai proses penyebarluasan informasi yang berkaitan dengan upaya perbaikan cara-cara berusahatani demi tercapainya peningkatan pendapatan dan perbaikan kesejahteraan keluarga. Sedangkan menurut Setiana L. (2005) pengertian penyuluhan dalam arti umum adalah ilmu sosial yang mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu serta masyarakat agar dapat terwujud perubahan yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan. Departemen Pertanian (2002) menyatakan bahwa penyuluhan pertanian adalah pemberdayaan petani dan keluarganya beserta masyarakat pelaku agribisnis melalui kegiatan pendidikan non formal dibidang pertanian agar mereka mampu menolong dirinya sendiri, baik dibidang ekonomi, sosial, maupun politik sehingga peningkatan pendapatan dan kesejahteraan mereka dapat dicapai.
	Dalam UU RI No.16, tentang SP3K Tahun 2006, disebutkan bahwa sistem penyuluhan pertanian merupakan seluruh rangkaian pengembangan kemampuan, pengetahuan, keterampilan serta sikap pelaku utama dan pelaku usaha melalui penyuluhan.  
	Penyuluhan pertanian menurut Margono (1987) harus memiliki :
1. Pengertian yang jelas tentang perubahan perilaku yang harus dihasilkan atau perilaku baru (pengetahuan, pengertian, keterampilan, kebiasaan, sikap dan perasaan) dan tentang apa yang harus dihasilkan.
2. Pengertian tentang bagaimana orang belajar, yaitu bagaimana orang dapat dipengaruhi agar berubah cara berpikir dan bertindaknya.
3. Pengertian yang jelas tentang bagaimana cara mengajar mempengaruhi orang lain. Ini melputi pengetahuan dalam penggunaan berbagai metode penyuluhan yang efektif  agar bisa menimbulkan perubahan pada perilaku orang-orang. 
[bookmark: _GoBack]	Penyuluhan pada dasarnya adalah kegiatan profesional pelayanan jasa pendidikan pembangunan pendidikan yang bermatabat. Penyuluhan menempatkan manusia sebagai subjek pembangunan yang mandiri dan berdaya dalam beradaptasi secara adil dan beradab tentang perubahan lingkungannya. Menurut Sumardjo (2010) penyuluhan merupakan proses pemberdayaan yang dilaksanakan secara partisipasif untuk mengembangkan kapital manusia dan kapital sosial dalam menwujudkan kehidupan yang mandiri, sejahtera dan bermanfaat. Penyuluhan pertanian harus ada sebagai syarat yang mutlak dan menjadi pilar dalam percepatan pembangunan di bidang pertanian Indonesia baik masa sekarang san di masa akan datang. Penyuluhan bisa menjadi program kegiatan dalam mengembangkan SDM para petani sebagai kunci untuk meningkatkan kinerja pembangunan. 
[bookmark: _Toc114945341]2.2.2	Tujuan Penyuluhan Pertanian

	Menurut Mardikanto (2009) tujuan penyuluhan ialah selalu merujuk pada upaya perbaikan, terutama perbaikan mutu hidup pada manusia, baik secara fisik, mental, ekonomi, maupun sosial budayanya. Terkait dengan tujuannya, penyuluhan pertanian diarahkan pada terwujudnya perbaikan teknis bertani, perbaikan usaha tani, dan perbaikan kehidupan petani dan masyarakatnya.
	Tujuan utama penyuluhan adalah meningkatkan produksi pangan dalam jumlah yang sama dengan permintaan akan bahan pangan yang semakin meningkat dengan harga bersaing dipasar dunia. Pembangunan seperti ini harus berkelanjutan dan seringkali harus dilakukan dengan cara yang berbeda dari cara yang terdahulu. 
	Penyuluhan pertanian mempunyai dua tujuan yang akan dicapai yaitu : tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek. Menurut Deptan (2002) dari pengalaman pembangunan pertanian yang telah dilaksanakan di Indonesia selama tiga dasawarsa terakhir, menunjukkan bahwa untuk mencapai tiga bentuk perbaikan yang disebutkan masih memerlukan perbaikan-perbaikan lain yang menyangkut :
a. Perbaikan kelembagaan pertanian demi terjalinnya kerjasama dan kemitraan antar stakeholders
b. Perbaikan kehidupan masyarakat, yang tercermin dalam perbaikan pendapatan, strabilitas keamanan dan politik, yang sangat diperlukan bagi terlaksananya pembangunan pertanian yang merupakan sub-sistem pembangunan masyarakat 
c. Perbaikan usaha dan lingkungan hidup demi kelangsungan usaha taninya. Tentang hal ini pengalaman menunjukkan bahwa penggunaan pupuk dan pestisida secara berlebihan dan tidak seimbang telah berpengaruh negatif terhadap produktivitas dan pendapatan petani serta kerusakan lingkungan hidup yang lain yang dikhawatirkan akan mengancam keberlanjutan pembangunan subsidi itu sendiri.
[bookmark: _Toc114945342]2.2.3	Prinsip Penyuluhan Pertanian

	Secara umum, dinyatakan bahwa penyuluhan merupakan bagian dari proses pendidikan. Bertolak dari pemahaman penyuluhan sebagai salah satu sistem pendidikan, maka penyuluhan memiliki prinsip :
1. Mengerjakan, artinya kegiatan penyuluhan harus sebanyak mungkin melibatkan masyarakat untuk mengerjakan atau menerapkan sesuatu. Karena melalui mengerjakan mereka akan mengalami proses belajar.
2. Akibat, artinya penyuluhan harus memberikan akibat pengaruh yang baik atau bermanfaat, sebab perasaan akan mempengaruhi semangatnya untuk mengikuti kegiatan penyuluhan dimasa-masa mendatang.
3. Asosiasi, artinya setiap kegiatan penyuluhan harus dikaitkan dengan kegiatan lain. Sebab  setiap orang cenderung untuk mengaitkan atau menghubungkan kegiatannya dengan peristiwa lainnya.
	Secara lebih lanjut menurut Dahama dan Bhatnagar (1980) prinsip-prinsip penyuluhan yang lain mencakup sebagai berikut :
1. Minat dan kebutuhan, artinya penyuluhan akan efektif jika selalu mengacu kepada minat dan kebutuhan masyarakat. mengenai hal ini harus dikaji secara mendalam apa yang benar-benar menjadi minat dan kebutuhan setiap individu manapun segenap warga masyarakatnya.
2. Organisasi masyarakat bawah, artinya penyuluhan akan efektif jika mampu melibatkan masyarakat bawah sejak dari setiap keluarga.
3. Keragaman budaya, artinya penyuluhan harus memperhatikan adanya keragaman budaya. Perencanaan penyuluhan harus selalu disesuiakan dengan budaya lokal yang beragam.
4. Perubahan budaya, artinya setiap kegiatan penyuluhan akan mengakibatkan perubahan budaya. Karena penyuluhan harus dilaksanakan dengan bijak dan hati-hati agar perubahan yang terjadi tidak menimbulkan kejutan-kejutan budaya.
	Mathews (1973) mengatakan bahwa, prinsip adalah suatu pertanyaan tentang kebijaksanaan yang dijadikan pedoman  dalam pengambilan keputusan dan melaksanakan kegiatan secara konsisten. Meskipun prinsip biasanya diterapkan dalam dunia akademis, tetapi setiap penyuluh dalam melaksanakan kegiatannya harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip yang sudah disepakati. Penyuluhan pertanian diselenggarakan sesuai dengan filosofi dan prinsip-prinsip penyuluhan pertanian penyelenggaraan penyuluhan pertanian. Prinsip penyuluhan pertanian sesungguhnya adalah suatu upaya yang harus dilakukan untuk mewujudkan paling tidak 13 azaz yang telah dirumuskan dalam Undang-undang No. 16 Tahun 2006 sebagai berikut :
1. Penyuluhan berazazkan demokrasi
2. Penyuluhan berazazkan manfaat
3. Penyuluhan berazazkan kesetaraan
4. Penyuluhan berazazkan keterpaduan
5. Penyuluhan berazazkan keseimbangan
6. Penyuluhan berzazkan keterbukaan 
7. Penyuluhan berazazkan kerjasama
8. Penyuluhan berzazkan partisipasi 
9. Penyuluhan berazazkan kemitraan
10. Penyuluhan berazazkan keberlanjutan
11. Penyuluhan berazazkan berkeadilan 
12. Penyuluhan berazazkan pemerataan
13. Penyuluhan berazazkan bertanggung gugat. 
[bookmark: _Toc114945343]2.3	Strategi Komunikasi Dinas Pertanian Terhadap Program Pupuk 	Bantuan Subsidi

	Membahas komunikasi penyuluhan, maka tidak terlepas dari kajian tentang strategi komunikasi. Strategi komunikasi merupakan sebuah manajemen atau perencanaan untuk mencapai suatu tujuan. Umumnya strategi komunikasi memperhatikan tiga komponen, yaitu mengenai khalayak, menyusun pesan yang akan disampaikan, dan media atau saluran penyampaian yang digunakan. 
	Kegiatan penyuluhan membutuhkan komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan. Dimana proses penyuluhan merupakan proses perubahan perilaku baik pengetahuan, sikap dan keterampilan agar mereka tahu, mau dan mampu melakukan perubahan demi tercapainya peningkatan produksi, pendapatan dan kesejahteraan keluarga.
	Kabupaten Gorontalo termasuk penghasil padi terbesar. Maka tidak dapat dipungkiri jika sektor pertanian menjadi kontributor dalam struktur ekonomi di Kabupaten Gorontalo. Upaya meningkatkan mengatasi masalah ketahanan pangan dan pertanian yang terjadi, perlu diperhatikan khusus pada sektor pertanian antara lain menyediakan lahan pertanian, sarana dan prasara pertanian, bantuan pupuk, menyediakan pembangunan pupuk varietas unggul dan lain sebagainya guna meningkatkan produktivitas pangan dalam negeri. Salah satu bantuan dapat diberikan merupakan kontribusi pemerintah untuk dapat menciptakan dan pemuliaan terhadap bantuan pupuk subsidi.
	Dengan target pembangunan pertanian yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Gorontalo dalam kegiatan produktivitas, menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dengan program bantuan pupuk subsidi yang dirancang sesuai dengan rekomendasi pemerintah pusat guna meningkatkan sebuah inovasi pertanian baik dalam bentuk informasi, teknologi dan inovasi dalam kegiatan pembangunan dibidang pertanian .

[bookmark: _Toc114945344]2.4	Kerangka Pikir

		Dalam kerangkan pemikiran ini, peniliti akan berusaha membahas masalah pokok dari penelitian ini. Yaitu membahas kata-kata kunci atau sub-fokus yang menjadi inti permasalahan dalam penelitian. Kerangka pemikiran disini berisi tentang penggunakan teori-teori pendukung yang berkaitan dengan penelitian ini. Teori tersebut bertujuan untuk menggiring dan memfokuskan masalah yang akan di teliti oleh peneliti.
		Strategi komunikasi merupakan penerapan beberapa rencana untuk mengontrol orang lain melalui interaksi komunikasi, biasanya dengan cara memanipulasi dan memberikan dorongan sikap defensif. Strategi merupakan lawan dari spontanitas yang serba mendadak. Pada intinya strategi komunikasi adalah perencanaan dan pengarturan yang disusun agar komunikasi berjalan efektif sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan umum dari komunikasi biasanya adalah membuat komunikan memiliki makna yang sama terhadap pesan yang disampaikan atau membuat komunikan memiliki makna yang sama terhadap pesan yang disampaikan atau membuat komunikan memiliki pemikiran atau sikap yang diinginkan oleh komunikator. Dengan kata lain tujuan komunikasi biasanya untuk mempengaruhi orang lain. 
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BAB III
[bookmark: _Toc112981537][bookmark: _Toc114945346]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc114945347]3.1	Objek Penelitian

	Dalam penelitian ini, penulis perlu menguraikan bahwa objek penelitian ini mengkaji strategi komunikasi penyuluhan pertanian pada program bantuan pupuk subsidi Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo
[bookmark: _Toc114945348]3.2	Lokasi dan Waktu Penelitian

	Untuk lokasi penelitian adalah di Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo. 
Dan untuk waktu penelitian ini membutuhkan waktu kurang lebih 2 (dua) bulan.
[bookmark: _Toc114945349]3.3	Metode Peneltian

	Metodologi kualitatif adalah suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang akan di terjemahkan oleh penulis ke dalam suatu hasil penelitian berdasarkan kata-kata tertulis maupun lisan dari informan atau orang-orang dan perilaku yang bisa diamati dengan mencoba memahami fenomena-fenomena yang sedang terjadi.
[bookmark: _Toc114945350]3.4	Jenis Penelitian

	Dalam penelitian ini, penulis mengambil jenis penelitian kualitatif, yakni melalui pengamatan dan observasi langsung di Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo untuk melihat strategi komunikasi penyuluhan pertanian pada program bantuan pupuk subsidi dan tentu saja observasi tersebut harus didukung oleh data manapun referensi secara matang buku.  
[bookmark: _Toc114945351]3.5 	Sumber Data

	Penulis menggunakan dua teknik sumber data yaitu :
1. Data primer yaitu data yang harus diperoleh dari lokasi penelitian melalui wawancara. Dalam hal berupa informasi yang diambil langsung dari pihak mahasiswa yang menjadi objek penelitian.
2. Data sekunder yaitu data yang di olah menjadi hasil dokumentasi yang dilakukan penulis berdasarkan wawancara dengan informan. Untuk studi dokumentasi dan pengamatan di lapangan digunakan menunjang data primer yang berhubungan dengan penelitian. 
[bookmark: _Toc114945352]3.6	Informan Penelitian

	Berdasarkan penjelasan diatas, jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan dokumen melalui informan yang dipilih dan ditentukan sebelum melakukan penelitian yang ditetapkan pada penelitian ini adalah :
1. Staf  Dinas Pertanian sebanyak 3 orang
2. Petani sebanyak 3 orang

[bookmark: _Toc114945353]3.7	Fokus Penelitian

	Penelitian ini dilakukan pada strategi komunikasi penyuluhan pertanian pada program bantuan pupuk subsidi di Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo.
[bookmark: _Toc114945354]3.8	Teknik Pengumpulan Data

	Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara, (Suharsimi Arikunto, hal. 144). Dalam hal ini, peneliti dan membuat pedoman wawancara terlebih dahulu sebelum turun ke lapangan sehingga wawancara yang akan terjadi adala wawancara terstruktur.
2. Observasi 
Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut, (Nasir, hal. 212). Dengan kata lain, penulis akan langsung turun ke lokasi penelitian (Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo) untuk mengetahui strategi komunikasi penyuluhan pertanian pada program bantuan pupuk subsidi Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukan pada objek penelitian. Dokumen dapat berupa buku harian, laporan, notulen, catatan khusus (Irwan S, hal. 70). Dalam hal ini, penulis akan mencoba mengkaji bahan-bahan lain yang dianggap mendukung penelitian ini atau dokumentasi-dokumentasi lain yang dianggap penting.
[bookmark: _Toc114945355]3.9	Teknik Analisis Data

	Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam satu pola, kategori, dan satuan uraian dasar sedangkan menurut Suharsimi Arikunto analisis data adalah pengelolaan data yang telah terkumpul dan hasil pengumpulan data oleh peneliti dan staf peneliti yang bertugas mengelola data tersebut. 
	Adapun kegiatan yang akan dilakukan oleh calon peneliti adalah sebagai berikut :
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data yaitu proses pengumpulan data-data yang nantinya akan menjadi objek penelitian. Langkah ini adalah langkah yang paling strategis. Sebagaimana hakekatnya tujuan dari penelitian itu sendiri adalah mendapatkan suatu data yang menjadi sumber dari penelitian. Hal ini dapat dilakukan berbagai cara dan berbagai sumber.
2. Reduksi data
Data yang diperoleh dilapangan sangatlah banyak, untuk itu perlu diberi catatan khusus secara detail guna mengantisipasi jumlah data yang sangat kompleks.
3. Penyajian data
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah display atau penyajian data dengan melihat dan mengaitkan semua data yang telah diperoleh di lapangan menyajikannya dalam bentuk tabel.
4. Kesimpulan dan verifikasi 
Langkah terakhir adalah pengambilan kesimpulan dan selanjutnya calon peneliti akan melakukan verifikasi data dengan ketat sehingga diharapkan menjadi batasan dalam menjawab rumusan masalah yang hendak dikaji. Hal yang paling penting adalah konsistensi penulis dalam menyajikan data, kemudian mengolahnya menjadi informasi yang relevan dan melakukan verifikasi sehingga saling berhubungan. 



[bookmark: _Toc114945356]BAB IV
[bookmark: _Toc112981548][bookmark: _Toc114945357]HASIL DAN PEMBAHASAN

	Hasil dan pembahasan yang diuraikan dalam bab ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang ada mengenai strategi komunikasi penyuluhan pertanian pada program bantuan pupuk subsidi Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo. Fokus penelitian ini adalah pada strategi komunikasi. Strategi komunikasi pada dasarnya merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan. Untuk itu, strategi komunikasi harus bisa menjelaskan dan mengarahkan secara taktis apa saja yang perlu dilakukan.
	Metode penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang strategi pada penyuluhan pertanian beserta perkembangannya di Indonesia pada program bantuan program bantuan pupuk subsidi Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo.
	Untuk memperoleh penyajian data yang terstruktur, bab ini dibagi menjadi 3 (tiga) bagian kategori besar yaitu : (1) Gambaran umum Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo yang berisi struktus organisasi, visi dan misi, serta program-program yang ada pada Dinas Pertanian (2) Hasil penelitian yang berisi hasil wawancara dengan seluruh informan, dan (3) Pembahasan yag dikaitkan dengan teori yang sesuai. 
	


[bookmark: _Toc114945358]
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4.1	Profil Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo

A. Struktur Organisasi
[image: ]Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo merupakan unsur pelaksana pemerintah dibidang pertanian, peternakan dan perikanan serta ketahanan pangan yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota/Bupati melalui Sekretaris Daerah. Struktur organisasi dapat dilihat pada bagan berikut ini :







 	(sumber : kantor Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo)

B. Visi Misi Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo
VISI :
“Terwujudnya Gorontalo hebat yang berdaulat, berjati diri, mandiri dan sejahtera”


MISI :
1. Meningkatkan akses masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan daerah berdasarkan azas musyawarah mufakat dan gotong royong.
2. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, derajat kesehatan masyarakat, keluarga berencana serta peningkatan keberdayaan perempuan, perlindungan sosial dan anak.
3. Mengembangkan ekonomi kerakyatan dan kedaulatan berbasis sumber daya lokal untuk menanggulangi kemiskinan.
4. Meningkatkan saran prasarana dasar serta memperkuat sentra-sentra produksi berbasis kewilayahan sesuai dengan karakteristik dan potensi wilayah.
5. Mewujudkan kehidupan masyarakat yang agamais, toleran, harmonis, dan saling menghormati.
6. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, penegakan supermasi hukum serta kemudahan investasi dan daya saing daerah.
7. Menumbuhkan kembali budaya asli daerah sebagai landasan pembentukkan jati diri dan kepribadian masyarakat.


C. Program-program pada Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo
1. Bidang Tanaman Pangan dan Holtikultura
Menangani pangan dan holti bidang perkebunan (semua tanaman-tanaman perkebunan), menangani bagian jaringan dan kegiatan lainnya.
2. Bidang Penyuluhan
Pada bidang ini terdapat 3 seksi yakni : kelembagaan, ketenagaan dan penyelenggaraan. Pada bidang penyuluhan ini ada program yang mereka jalankan yaitu program Ritche. Program Ritche ialah pemberdayaan petai yang kerjasama degan Bank Dunia selama 5 (lima) tahun terhitung sejak tahun 2019. Pemberdayaan petani atau kelompok usaha tani dilatih bagaimana menganalisa usaha tani yang mereka geluti kemudian memberikan mereka modal usaha untuk usaha taninya dengan sistem saprodi yang di tanggung oleh program, dan tenaga di tanggung oleh kelompok. Kemudian diberikan alat mesin pertanian (Alsistan) dan untuk mekanismenya, 20% dibayar oleh kelompok dan 70% dibayarkan oleh pemerintah. Terdapat juga pelatihan pada mekanisme tersebut yakni setelah mendapatkan alatnya lalu diberikan pelatihan. Tujuan dari Ritche ini bisa menciptakan petani yang mandiri dan tidak berharap lagi dari bantuan karena sudah dibantu selama 5 (lima) tahun dari proses penanaman, perencanaan budidaya dan pengolahan hasil panen sampai pasca panen hingga sekarang.
[bookmark: _Toc114945359]4.2	Hasil Analisis

	Berdasarkan hasil wawancara dengan ke-3 (tiga) informan yang merupakan staf Dinas Pertanian, ditemukan bahwa untuk mengenal khalayak atau audience Dinas Pertanian melakukan berbagai strategi sebagaimana dituturkan sebagai berikut
	“Melakukan sosialisasi guna menjelaskan bagaimana dan apa manfaat dari 	penyuluhan pertanian, sehingga para khalayak atau petani mudah paham” 
	“Turun dan melihat langsung kegiatan para petani dan menyanyakan apa saja 	yang diperlukan”
	“Mengatur rencana pertemuan dengan petani atau kelompok usaha tani, 	kemudian menanyakan bagaimana dan apa saja kekurangannya, agar 	terciptanya hasil yang baik dan berkualitas”

	Selanjutnya untuk menentukan tujuan, strategi Dinas Pertanian dalam menentukan tujuannya terkait dengan penyuluhan bantuan pupuk subsidi kepada masyarakat petani dengan dilakukannya berbagai macam strategi
	“Perbaikan kehidupan masyarakat, yang tercermin dalam perbaikan 	pendapatan, stabilitas keamanan dan politik yang sangat diperlukan bagi 	terlaksananya pembangunan pertaian”
	“Meningkatkan taraf hidup dan meningkatkan kesejahteraan petani yang 	diarahkan pada terwujudnya perbaikan usaha tani, serta kehidupan bertani dan 	masyarakat”
	“Perbaikan usaha dan lingkungan hidup demi kelangsungan usaha taninya. 	Dan sangat diperlukan bagi terlaksananya pembangunan pertanian yang maju”
	Kemudian strategi Dinas Pertanian dalam menyusun pesan agar dapat mencapai suatu tujuan terkait penyuluhan, informan mengatakan memberikan edukasi, memberikan pemahaman yang mudah dengan menggunakan bahasa sehari-hari
	“Contoh salah satunya memberikan edukasi yang mudah dipahami oleh 	petani”
	“Kami lebih menggunakan bahasa sehari-hari, agar pesan yang kami 	sampaikan lebih mudah diterima dan dipahami”
	“Biasanya kami menyampaikan dengan mempertontonkan video-video atau 	animasi-animasi yang menarik, sehingga para petani tertarik untuk melihat 	dan menyimak”

	Selanjutnya dalam memilih media untuk menyampaikan segala jenis pesan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian ada berbagai macam metode yang digunakan, sebagaimana informan tuturkan menggunakan metode secara langsung dan tidak langsung
	“Metode yang langsung digunakan pada waktu penyuluhan pertanian bertatap 	muka dengan sasarannya sehingga memperoleh respons dari sasarannya 	dalam waktu yang relatif singkat”
	“Menggunakan metode tidak langsung seperti menggunakan media sosial, 	media massa. Tetapi kami sering menggunakan media sosial seperti facebook 	dan whatsapp”
	“Metode yang kami gunakan berdasarkan jumlah sasaran, maka penyuluhan 	pertanian digunakan berhubungan langsung maupun tidak lagsung. Misalnya, 	kunjungan kerumah, ke sawah dan sebagainya”

	Berdasarkan hasil wawancara dengan ke-3 informan yang merupakan petani di Kabupaten Gorontalo, terdapat bahwa Dinas Pertanian sering berkomunikasi aktif dengan petani 
	“Dinas Pertanian sering melakukan sosialisasi, sering turun langsung melihat 	situasi dan kondisi yang ada. Dinas Pertanian sebagai pembuka jalan bagi 	kami (petani) untuk mendapat kebutuhan”
	“Dinas Pertanian ini adalah jembatan antara praktik atau kegiatan yang 	dijalankan. Jadi selalu ada komunikasi yang terbilang cukup aktif yang 	terjalin antara kami”
	“Komunikasi terbilang cukup aktif, karena dinas pertanian merupakan 	penyampai dalam rangka mensukseskan program bantua pupuk subsidi”

	Dinas Pertanian dikatakan sering melakukan penyuluhan yakni sebanyak 2 atau 3 kali dalam setahun, sebagaimana yang katakan oleh informan 
	“Dalam setahun, Dinas Pertanian melakukan penyuluhan sebanyak 2 (dua) 	kali”
	“Cukup sering, dalam setahun ada 2 – 3 kali penyuluhan”
	“2 atau 3 kali penyuluhan yang dilakukan”

	Selama melakukan penyuluhan pertanian, sejauh ini para petani mengatakan bahwa hampir sama sekali tidak ada kedala
	“Jarang sekali kendala. Sejauh ini belum terdapat kendala-kendala terkait 	dengan penyuluhan”
	“Kendala kadang sama sekali tidak ada”
	“Hampir tidak ada kendala tentang penyuluhan tersebut”

	Semakin lama teknologi juga sudah semakin canggih, para petani sebagian besar menggunakan media untuk melihat dan mendapatkan informasi-informasi terkait dengan penyuluhan
	“Sekarang teknologi sudah canggih, saya sebagai petani mendapatkan 	informasi-informasi yang penting biasa mengakses lewat media sosial 	(facebook atau whatsapp)”
	“Saya lebih menggunakan media sosial untuk mendapatkan informasi”
	“Media Sosial yang sekarang banyak digunakan. Oleh karena itu, saya 	menggunakan atau mendapat informasi melalui media tersebut”

	Sebagai petani tentu mempunyai tujuan dalam bertani. Tujuan yang paling penting bagi petani meningkatkan produksi pangan, mensejahterahkan keluarga, meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan sebagainya.
	“Tujuan saya lebih ke meningkatkan produksi pangan dan mensejahterahkan 	keluarga”
	“Sejauh ini tujuan saya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi”
	“Tujuan yang paling penting, menumbuhkan perubahan-perubahan dalam diri, 	yang mencakup tingkat pengetahuan, kecakapan, kemampuan, sikap dan 	motivasi petani terhadap kegiatan usaha tani yang dilakukan”
[bookmark: _Toc114945360]4.3	Pembahasan

	Data hasil penelitian diperoleh stelah melakukan wawancara mendalam dengan 6 (enam) informan yakni 3 (tiga) dari petani dan 3 (tiga) juga dari staf di Dinas Pertanian. Data hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara kemudian dianalisis dan diuraikan dalam pembahasan yang digunakan untuk mendeskripsikan secara kualitatif strategi komunikasi penyuluhan pertanian. 
	Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa penyuluhan pertanian meningkatkan taraf hidup dan meningkatkan kesejahteraan petani yang diarahkan pada terwujudnya perbaikan usaha tani, kehidupan bertani dan masyarakat. Kehidupan masyarakat yang tercermin dalam perbaikan pendapatan, strabilitas keamanan dan politik yang sangat diperlukan bagi terlaksananya pembangunan pertanian.
[bookmark: _Toc114945361]4.3.1	Strategi Komunikasi Penyuluhan Pertanian 

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani memiliki tujuan yang sangatlah penting diantaranya lebih meningkatkan produksi pangan dan mensejahterahkan masyarakat, untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menumbuhkan perubahan-perubahan dalam diri yang mencakup tingkat pengetahuan, kecakapan, kemampuan, sikap dan motivasi petani terhadap kegiatan usaha tani yang dilakukan.
	Strategi yang dilakukan oleh Dinas Pertanian dalam penyuluhan ialah memberikan edukasi yang mudah dipahami diantaranya menggunakan bahasa sehari-hari agar pesan yang disampaikan lebih mudah diterima. Dan yang paling penting dan paling menarik perhatian dengan mempertontonkan video-video sehingga petani tertarik untuk melihat dan menyimak 
	Para petani dalam menerima informasi sudah menggunakan teknologi yang canggih, yakni dengan menggunakan dan mendapatkan informasi dengan mengakses melalui media sosial (facebook dan whatsapp).
[bookmark: _Toc114945362]4.3.2	Pupuk Subsidi Dinas Pertanian

	Ketepatan jenis pupuk yang pertama diberikan kepada petai-petani yang masuk pada RDKK. RDKK merupakan kelompok bagi usaha tani yang kurang mampu dan yang mendapatkan pupuk subsidi dari Dinas Pertanian. Jenis-jenis pupuk yang di distribusikan ialah pupuk ponska, pupuk pelangi, pupuk urea dan pupuk organik. Jika terdapat kendala untuk mendistribusikan pupuk ponska, pelangi dan urea maka Dinas Pertanian menghimbau kepada petani untuk menggunakan pupuk organik yang dimana pupuk tersebut sangat mudah di dapatkan bahkan para petani bisa membuat pupuk organik itu sendiri. 
	Pendistribusian pupuk subsidi pada petani menyesuaikan kondisi tanah dan harus sesuai juga dengan keadaan tanaman, oleh karena itu waktu pendistibusian belum bisa dipastikan dan juga tergantung pada ketersediaan pupuk pada distributor. Kendala atau hambatan yang terjadi sejauh ini belum ada.
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BAB V
[bookmark: _Toc112981555][bookmark: _Toc114945364]KESIMPULAN DAN SARAN

[bookmark: _Toc114945365]5.1	Kesimpulan

	Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari pembahasan mengenai startegi komunikasi penyuluhan program bantuan pupuk subsidi pada Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo, maka dapat disimpulkan :
1. Sasaran penyuluhan pertanian berpedoman kepada faktor kerangka pemikiran dan faktor situasi dan kondisi masyarakat setempat. Khalayak sasaran yang teridentifikasi diantaranya adalah petani dan dinas terkait.
2. Pesan disusun dan dirancang terlebih dahulu sebelum disampaikan kepada khalayak sasaran. Berbeda khalayak berbeda pula rancangan pesannya. Secara umum pesan yang disampaikan kepada khalayak sasaran adalah tentang besarnya manfaat program dan prosedur kerja program.
3. Penyuluhan pertanian menyampikan pesannya menggunakan metode edukasi.
4. Media komunikasi berupa media sosial yang digunakan untuk memberikan materi atau pesan komunikasi. 




[bookmark: _Toc114945366]
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5.2	Saran

1. Penyuluh pertanian perlu meningkatka kapabilitas dan kreativitasnya dalam menyusun strategi komunikasi kepada khalayak sasarnnya agar terlihat menarik, gampang diingat dan tidak membosankan.
2. Bagi peneliti selajutnya yang akan meneliti mengenai strategi komunikasi penyuluh pertanian dengan objek yang berbeda, untuk melakukan penelitian ini dengan menggunakan metodologi yang berbeda, untuk melakukan keterlibatan selama proses komunikasi masih berlangsung dan melakukan hasil yang maksimal 
3. Dalam proses memilih dan menseleksi media komunikasi, sebaiknya menggunakan kombinasi dari berbagai macam saluran, karea semakin banyak ragam media yag digunakan pihak-pihak yang berkomunikasi, akan memberikan pengaruh yang sangat baik. Selain jumlah informasi menjadi lebih lengkap, semakin bermutu memberikan kejelasan terhadap inovasi.
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